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ABSTRACT

RELATIONSHIP BETWEEN ATTITUDE TOWARDS RESEARCH AND
MOTIVATION TO DO FINAL TASK ON FINAL YEAR STUDENTS OF
FACULTY OF MEDICINE UNIVERSITAS OF LAMPUNG

By

ENTAN TERAM ZETTIRA

Background: Research is a way to learn problem solving. Final task is a scientific
essay which has research in it. In reality, college students suffer from difficulty to
finish final task. Motivation believed as the most important factor in finishing
final task. Lack of motivation could trigger students to postponed their graduation
due to unfinished final task.

Methods: This study used cross sectional approach. Total of 192 respondents on
final year student were asked to complete questionnaires; Revised Attitude
Towards Research (R-ATR) and Intrinsic Motivation Inventory (IMI).

Results: Level of attitude towards research by respondents was good attitude

(95,8%) and bad attitude (4,2%). Most of respondents had high motivation
(96,4%) and the other had low motivation (4,2%). Based on bivariate analysis by
Fisher test, obtained a significant relationship between attitude towards research
with p=0.029 (p<0.05).

Conclusion: There was significant relation between attitude towards research and
motivation to finish final task on final year students in Faculty of Medicine,
University of Lampung.

Keywords: Attitude towards research, final task, motivation



ABSTRAK

HUBUNGAN SIKAP MAHASISWA TERHADAP PENELITIAN DENGAN
MOTIVASI DALAM MENYELESAIKAN SKRIPSI PADA MAHASISWA
TINGKAT AKHIR FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

ENTAN TERAM ZETTIRA

Latar belakang: Penelitian merupakan sarana pembelajaran untuk mencari
pemecahan masalah. Skripsi adalah bentuk karya tulis ilmiah yang berisi tentang
penelitian atas suatu masalah. Dalam kenyataan, banyak mahasiswa mengalami
kesulitan untuk menyelesaikan skripsi. Salah satu faktor yang berperan dalam
proses penyelesaian skripsi ini adalah motivasi. Kurangnya motivasi dapat
memicu mahasiswa dalam penyelesaian skripsi sehingga berujung pada
tertundanya kelulusan.

Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional.
Sebanyak 192 responden mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung tahun 2017 mengisi kuesioner Revised Attitude Towards
Research (R-ATR) dan Intrinsic Motivation Inventory (IMI).

Hasil penelitian: Pada penelitian ini, sikap mahasiswa terhadap penelitian yang
didapatkan dari responden, yaitu sikap baik (95,8%) dan sikap buruk (4,2%).
Hampir seluruh responden memiliki motivasi tinggi (96,4%) dan sisanya (3,6%).
Pada uji Fisher didapatkan hubungan bermakna antara sikap mahasiswa terhadap
penelitian dengan motivasi dalam menyelesaikan skripsi dengan nilai p=0,029
(p<0,05).

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara sikap mahasiswa terhadap penelitian
dengan motivasi dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

Kata kunci: Motivasi , sikap terhadap penelitian, skripsi.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Penelitian berasal dari Bahasa Inggris research (re berarti kembali, dan search
berarti mencari). Sehingga research berarti mencari kembali. Secara
sederhana penelitian merupakan metode menemukan kebenaran yang

dilakukan dengan critical thinking (Proboyekti, 2008).

Penelitian merupakan sarana penting untuk meningkatkan pembelajaran.
Selain untuk membuktikan terjawabnya suatu pertanyaan, hasil pembelajaran
dapat dilihat dari beberapa sudut pandang yang terdiri dari formulasi
permasalahan, penyelesaian permasalahan, dan mengkomunikasikan manfaat

hasil penelitian (Roach, 2000).

Filosofi  pembelajaran  berbasis  penelitian menggunakan filosofi
konstruktivisme yaitu pembelajaran yang membangun pemahaman siswanya,
pembelajaran dengan mengembangkan prior knowledge, pembelajaran yang
merupakan proses interaksi sosial dan pembelajaran bermakna yang dicapai

melalui pengalaman nyata (Roach, 2000).



Banyak manfaat penelitian yang dapat dipetik selama menjalani proses
pembelajaran, terutama dalam konteks pengembangan pengetahuan dan
pencapaian kompetensi. Manfaat tersebut antara lain; sebagai sarana
pengembangan kompetensi dan sebagai motivasi belajar, serta sebagai sarana

berlatih dengan nilai — nilai disiplin di masyarakat (Widayati dkk., 2010).

Penelitian merupakan sarana belajar bagi mahasiswa untuk meningkatkan
mutu pembelajaran. Komponen penelitian terdiri dari: latar belakang,
prosedur, pelaksanaan, hasil dan pembahasan serta publikasi hasil penelitian.
Kesemuanya itu memberikan manfaat penting bagi mahasiswa dalam
beberapa sudut pandang: formulasi permasalahan, penyelesaian
permasalahan, dan pembelajaran. Hal tersebut yang mampu melatih
mahasiswa untuk berpikir secara kritis dan analitik, mengevaluasi informasi
yang relevan dengan penelitian, dan menemukan pemecahan masalah (Roach,

2000).

Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa dari program studi S-1 akan terasa
manfaatnya ketika studi lanjut S-2 atau S-3. Kreativitas akan berkembang
secara bertahap sehingga ide dan gagasan yang dihasilkan semakin
berkualitas. Bagi dokter, hasil — hasil penelitian tersebut dapat dimanfaatkan
untuk berinovasi dalam peningkatan status kesehatan, mengurangi angka

morbiditas sehingga dapat menekan angka kematian (Lapau, 2013).



Selain manfaat yang telah disebutkan sebelumnya, penelitian yang dilakukan
oleh mahasiswa merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk
penyusunan skripsi. Skripsi adalah suatu karya tulis yang disusun secara
ilmiah oleh mahasiswa setelah didahului dengan suatu kajian/ penelitian
tentang topik/ permasalahan tertentu dan dilakukan sebagai salah satu syarat
bagi mahasiswa untuk memperoleh gelar Sarjana Kedokteran (S.Ked)

(Fakultas Kedokteran Unila, 2016).

Dalam buku panduan penulisan skripsi Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung (2016) dijelaskan bahwa proses bimbingan skripsi dibimbing oleh
dua dosen pembimbing dan dilanjutkan dengan seminar proposal yang
dihadiri oleh dosen pembahas dan mahasiswa lainnya yang bertujuan untuk

memberikan masukan demi proposal yang sedang ditulis.

Dalam kenyataannya banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan skripsi. Di Universitas Negeri Yogyakarta misalnya,
mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi angkatan 2011 yang
sudah dinyatakan lulus tepat waktu adalah sebanyak 41 mahasiswa atau
sebesar 31,54%. Mahasiswa yang masih dalam proses penyelesaian skripsi
sebanyak 89 mahasiswa atau sebesar 68,46%. Hambatan — hambatan yang
dirasakan oleh mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi antara lain adalah
masih mengulang mata kuliah, kurangnya motivasi, rasa malas, lingkungan
yang kurang mendukung baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial,

ketidaksesuaian judul skripsi dengan minat atau keinginan mahasiswa,



ketidakcocokan dengan dosen pembimbing, sulit menemui dosen
pembimbing, sulitnya menemukan sumber belajar yang sesuai dengan teori
yang dibutuhkan, kurangnya kemampuan untuk mengelola kata saat menulis
skripsi, ketidakpahaman mengenai karya tulis ilmiah, dan kesibukan

mahasiswa itu sendiri seperti bekerja dan organisasi (Hartanto, 2016).

Sesuai dengan ketentuan Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan
Tinggi, waktu penyelesaian skripsi maksimal 8 bulan. Di Universitas
Pendidikan Yogyakarta, 38 dari 76 mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik
Arsirektur tidak mampu menyelesaikan skripsi tepat waktu sehingga harus
mengambil kontrak skripsi lebih dari satu kali. Hal ini dapat diasumsikan
bahwa setengahnya mengalami kesulitan dalam penyelesaian skripsi (Al

Afgani, 2013).

Menurut data kelulusan Fakultas Kedokteran Universitas Lampung tahun
2017, terdapat 9% mahasiswa yang menyelesaikan skripsi lebih dari 8 bulan.
Meskipun angka ini termasuk rendah dibandingkan dengan beberapa sumber
yang telah disebutkan, peneliti ingin mengetahui sikap mahasiswa terhadap
penelitian apakah berpengaruh dalam penyelesaian skripsi (Fakultas

Kedokteran Unila, 2017).

Mahasiswa tentu berkeinginan skripsinya cepat selesai sehingga dapat
menamatkan pendidikan. Dalam penyelesaian skripsi salah satu faktor yang

berperan penting adalah motivasi. Kurangnya motivasi banyak membuat



mahasiswa tingkat akhir malas dalam menyelesaikan skripsi sehingga waktu
pengerjaan mundur dari yang mereka targetkan. Dorongan untuk lulus tepat
waktu mulai hilang seiring dengan semangat yang turun. Motivasi dapat
dikatakan salah satu fasilitas atau kecenderungan mahasiswa untuk mencapai
tujuan. Mahasiswa yang memiliki motivasi akan memiliki semangat dan

kegigihan untuk melakukan aktivitasnya (Chernis & Goleman, 2001).

Mahasiswa cenderung menganggap penelitian sebagai bentuk pembelajaran
yang kurang menarik. Hal ini akan membuat motivasi mahasiswa menjadi
turun dan menghambat penyelesaian skripsi yang berakibat pada semakin

tertundanya kelulusan (Papanastasiou, 2014).

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti hubungan sikap mahasiswa
terhadap penelitian dengan motivasi mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi

pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang didapatkan rumusan masalah “apakah terdapat hubungan
sikap mahasiswa terhadap penelitian dengan motivasi mahasiswa dalam
menyelesaikan skripsi pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung?”.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dibagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan

khusus.



1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan sikap mahasiswa terhadap penelitian
dengan motivasi mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi pada
mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui sikap mahasiswa terhadap penelitian pada
mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung.
2. Untuk mengetahui motivasi mahasiswa dalam menyelesaikan
skripsi pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran

Universitas Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan dalam penulisan karya ilmiah dan
dapat belajar cara berpikir ilmiah yang baik dan benar dalam
pengerjaan skripsi ini.

1.4.2 Manfaat bagi Mahasiswa
Dapat meningkatkan ketertarikan mahasiswa akan penelitian
sehingga penelitian — penelitian yang akan datang menjadi lebih
baik dari sebelumnya. Selain itu diharapkan menjadi sumber
belajar yang valid dan dapat dijadikan dasar untuk penelitian —

penelitian selanjutnya.



1.4.3 Manfaat bagi Masyarakat

Dapat menjadi bahan bacaan yang dapat memberikan pengetahuan.



BAB I1
TINJAUAN PUSATAKA
2.1 Sikap
Menurut Oxford Advanced Learner Dictionary mencantumkan bahwa sikap
(attitude) berasal dari bahasa Italia attitudine yaitu “Manner of placing or
holding the body, dan way of feeling, thinking or behaving”. Campbel (1950)
mengemukakan bahwa sikap adalah “A syndrome of response consistency
with regard to social objects”. Artinya sikap adalah sekumpulan respon yang
konsisten terhadap obyek sosial. Dalam buku Notoadmodjo (2003)
mengemukakan bahwa sikap (attitude) adalah merupakan reaksi atau respon

yang masih tertutup dari seseorang terhadap stimulus atau obyek.

Menurut Eagly dan Chaiken (1993), sikap dapat diposisikan sebagai hasil
evaluasi terhadap obyek sikap yang diekspresikan ke dalam prosesproses
kognitif, afektif (emosi) dan perilaku. Dari definisi-definisi di atas
menunjukkan bahwa secara garis besar sikap terdiri dari komponen kognitif
(ide yang umumnya berkaitan dengan pembicaraan dan dipelajari), perilaku
(cenderung mempengaruhi respon sesuai dan tidak sesuai) dan emosi

(menyebabkan respon-respon yang konsisten).



2.1.1 Ciri-ciri Sikap

Ciri-ciri sikap dalam buku Notoadmodjo (2003) adalah:

a.

Sikap bukan dibawa sejak lahir melainkan dibentuk atau dipelajari
sepanjang perkembangan itu dalam hubungannya dengan
obyeknya.

Sikap dapat berubah-ubah karena itu sikap dapat dipelajari dan
sikap dapat berubah pada orang-orang bila terdapat keadaan-
keadaan dan syarat-syarat tertentu yang mempermudah sikap pada
orang itu.

Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mempunyai hubungan
tertentu terhadap suatu obyek. Dengan kata lain sikap itu terbentuk,
dipelajari, atau berubah senantiasa berkenaan dengan suatu obyek
tertentu yang dapat dirumuskan dengan jelas.

Obyek sikap itu merupakan suatu hal tertentu tetapi dapat juga
merupakan kumpulan dari hal-hal tersebut.

Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan, sifat
alamiah yang membedakan sikap dan kecakapan- kecakapan atau

pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki orang.

2.1.2 Tingkatan Sikap

Menurut Notoadmodjo (2003) sikap terdiri dari berbagai tingkatan

yaitu:

a.

Menerima (receiving)

Menerima  diartikan bahwa orang (subyek) mau dan
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memperhatikan stimulus yang diberikan (obyek).

Merespon (responding)

Memberikan jawaban apabila memberikan jawaban apabila
ditanya, mengerjakan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi
sikap karena dengan suatu usaha untuk menjawab pertanyaan atau
mengerjakan tugas yang diberikan. Terlepas dari pekerjaan itu
benar atau salah adalah berarti orang tersebut menerima ide itu.
Menghargai (valuing)

Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan
dengan orang lain terhadap suatu masalah adalah suatu indikasi
sikap tingkat tiga.

Bertanggung jawab (responsible)

Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya

dengan segala resiko adalah mempunyai sikap yang paling tinggi.

2.1.3 Fungsi Sikap

Menurut Katz (1964) sikap mempunyai beberapa fungsi, yaitu:

a.

Fungsi instrumental atau fungsi penyesuaian atau fungsi manfaat

Fungsi ini berkaitan dengan sarana dan tujuan. Orang memandang
sejauh mana obyek sikap dapat digunakan sebagai sarana atau alat
dalam rangka mencapai tujuan. Bila obyek sikap dapat membantu
seseorang dalam mencapai tujuannya, maka orang akan bersifat
positif terhadap obyek tersebut. Demikian sebaliknya bila obyek

sikap menghambat pencapaian tujuan, maka orang akan bersikap
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negatif terhadap obyek sikap yang bersangkutan.

b. Fungsi pertahanan ego
Ini merupakan sikap yang diambil oleh seseorang demi untuk
mempertahankan ego atau akunya. Sikap ini diambil oleh
seseorang pada waktu orang yang bersangkutan terancam keadaan
dirinya atau egonya.

c. Fungsi ekspresi nilai
Sikap yang ada pada diri seseorang merupakan jalan bagi individu
untuk mengekspresikan nilai yang ada pada dirinya. Dengan
mengekspresikan diri seseorang akan mendapatkan kepuasan dapat
menunjukkan kepada dirinya. Dengan individu mengambil sikap
tertentu akan menggambarkan keadaan sistem nilai yang ada pada
individu yang bersangkutan.

d. Fungsi pengetahuan
Individu mempunyai dorongan untuk ingin mengerti dengan
pengalaman-pengalamannya. Ini berarti bila seseorang mempunyai
sikap tertentu terhadap suatu obyek, menunjukkan tentang

pengetahuan orang terhadap obyek sikap yang bersangkutan.

2.1.4 Komponen Sikap
Menurut Azwar S (2011) sikap terdiri dari 3 komponen yang saling
menunjang yaitu:
a. Komponen kognitif

Merupakan representasi apa yang dipercayai oleh individu pemilik
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sikap, komponen kognitif berisi kepercayaan stereotipe yang
dimiliki individu mengenai sesuatu dapat disamakan penanganan
(opini) terutama apabila menyangkut masalah isu atau yang
kontroversial.

Komponen afektif

Merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional. Aspek
emosional inilah yang biasanya berakar paling dalam sebagai
komponen sikap dan merupakan aspek yang paling bertahan
terhadap pengaruh-pengaruh yang mungkin adalah mengubah sikap
seseorang komponen afektif disamakan dengan perasaan yang
dimiliki seseorang terhadap sesuatu.

Komponen konatif

Merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu sesuai sikap
yang dimiliki oleh seseorang. Aspek ini berisi tendensi atau
kecenderungan untuk bertindak atau bereaksi terhadap sesuatu

dengan cara-cara tertentu.

2.1.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap

Menurut Azwar S (2011) faktor-faktor yang mempengaruhi sikap yaitu:

a.

Pengalaman pribadi

Pengalaman pribadi dapat menjadi dasar pembentukan sikap
apabila pengalaman tersebut meninggalkan kesan yang kuat. Sikap
akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut

terjadi dalam situasi yang melibatkan faktor emosional.
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Pengaruh orang lain yang dianggap penting

Individu pada umumnya cenderung untuk memiliki sikap yang
konformis atau searah dengan sikap seseorang yang dianggap
penting. Kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh keinginan
untuk berafiliasi dan untuk menghindari konflik dengan orang yang
dianggap penting tersebut.

Pengaruh kebudayaan

Kebudayaan dapat memberi corak pengalaman individu-individu
masyarakat asuhannya. Sebagai akibatnya, tanpa disadari
kebudayaan telah menanamkan garis pengaruh sikap kita terhadap
berbagai masalah.

Media massa

Dalam pemberitaan surat kabar maupun radio atau media
komunikasi lainnya, berita yang seharusnya faktual disampaikan
secara obyektif berpengaruh terhadap sikap konsumennya.
Lembaga pendidikan dan lembaga agama

Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan lembaga
agama sangat menentukan sistem kepercayaan. Tidaklah
mengherankan apabila pada gilirannya konsep tersebut
mempengaruhi sikap.

Faktor emosional

Kadang kala, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang
didasari emosi yang berfungsi sebagai sebagai semacam

penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan.
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2.2 Penelitian
Penelitian merupakan rangkaian proses ilmiah penemuan jawaban atas
masalah yang dilakukan dengan pendekatan sistematis, logis, dan kritis yang
terkontrol oleh bukti empiris untuk mencapai kebenaran ilmiah atau
pengetahuan ilmiah (Setyawan, 2014). Penelitian adalah aktivitas menelaah
suatu masalah dengan menggunakan metode ilmiah secara terancang dan
sistematis untuk menemukan pengetahuan baru yang terandalkan
kebenarannya (objektif dan shahih) mengenai dunia alam dan dunia sosial
Sanapiah (2001). Penelitian adalah proses mengamati fenomena dan
mengumpulkan data kemudian menarik beberapa kesimpulan dari data

tersebut (Singh, 20006).

Tujuan pembelajaran dari penelitian adalah untuk menstimulasi mahasiswa
dalam analisis, sintesis dan evaluasi serta untuk mengaplikasikan
pengetahuan. Manfaat pembelajaran bagi mahasiswa meliputi; mengalami
peningkatan kompetensi yang lebih tinggi, memiliki motivasi belajar yang
tinggi dan berpeluang untuk aktif dalam dunia penelitian kelak kemudian hari,
serta menjadi terlatih dengan nilai — nilai disiplin serta mendapatkan

pengalaman praktik dan etika (Widayati dkk., 2010).

Dalam praktik sehari — hari, penelitian diklasifikasikan menjadi beberapa
tingkatan dengan tujuan yang disesuaikan. Pada umumnya penelitian terbagi
menjadi dua tingkat, yaitu penelitian dasar dan penelitian terapan. Dalam

buku Fundamental of Research Methodology dijelaskan bahwa penelitian
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dasar adalah penelitian yang didesain untuk menambah teori ilmiah dan tidak
diharuskan untuk secara langsung menghasilkan nilai praktis. Penelitian
terapan dimanfaatkan untuk memecahkan masalah sebagai tujuan utama dan

tujuan yang lain yaitu untuk menambah teori ilmiah ke dalamnya (Singh,

2006).

Menurut Proboyekti (2008), jenis — jenis penelitian antara lain:
a. Penelitian Analisis
Penelitian untuk melihat di balik permukaan materi: melihat hubungan
antar bagian dan keseluruhan, sebab — akibat, melakukan validitas, dan
mencari hal — hal penting.
b. Penelitian Perbandingan
Penelitian yang bertujuan untuk melihat adanya perbedaan dan persamaan.
c. Penelitian Argumentasi
Penelitian yang meminta pendapat setuju atau tidak setuju sehingga berada

di satu sisi berdasarkan analisis dari bukti dan alasan yang dapat diterima.
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intepretasi arti dari data
untuk menjawak
permasalahan

tiset dimulal dengan
sustu masalah yang
pelum terpecahkan

mencari data dengan
berdasarkan
hipotesis dan
petmasalahan
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definizikan tujuan riset
dalan pernyataan
permasalahan yang
ielas

tertukan hipotesis yang
merugakan dugasn
yang logis untuk jawab
permasalaban

permasalahan dibagi menjadi
beberapa sub masalah

Gambar 1. Siklus Penelitian (Proboyekti, 2008)

Siklus penelitian sesuai dengan gambar 1, peneliti merumuskan masalah
kemudian berusaha mencari pemecahannya. Sebelum memulai penelitian,
peneliti menentukan tujuan penelitian terlebih dahulu. Penentuan tujuan
dilakukan supaya penelitian memiliki fokus sehingga hasilnya nanti sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti. Apabila permasalahan terdiri
dari lebih dari satu lebih baik dibagi menjadi beberapa sub permasalahan
untuk memudahkan peneliti dalam pekerja. Setelah itu hipotesis ditentukan
sebagai jawaban sementara atas masalah. Penelitian dapat dilakukan lalu
pengolahan data mengacu pada hipotesis dan permasalahan sehingga hasil
penelitian didapatkan. Yang terakhir yaitu interpretasi hasil penelitian untuk

menjawab permasalahan.
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2.3 Sikap terhadap Penelitian
Secara umum, sikap adalah kesatuan dari tiga komponen yang terdiri dari
kemampuan kognitif, afektif, dan alasan untuk bertindak terhadap suatu
konsep, situasi, suatu objek, suatu pembelajaran, dan lain — lain. Ketiga
komponen tersebut tidak dapat dipisahkan dan terkait akan satu sama lain
(McGuire, 1969). Berdasarkan teori tersebut, sikap terhadap penelitian dapat
didefinisikan sebagai satu kesatuan dari aspek kognitif, afektif, dan alasan
untuk bertindak yang digunakan untuk melakukan penelitian demi menjawab

rumusan masalah penelitian tersebut (Papanastasiou, 2005).

Faktor — faktor yang mempengaruhi sikap mahasiswa terhadap penelitian
menurut Papanastasiou (2005; 2014) yaitu:
a. Manfaat penelitian
Menggambarkan bahwa penelitian berguna bagi peneliti baik pada
masa sekarang atau yang akan datang.
b. Kecemasan terhadap penelitian
Anggapan dari peneliti tentang penelitian yang membuatnya cemas
dan gelisah atau terlalu sulit untuk dilalui.
c. Sikap positif terhadap penelitian
Penelitian dianggap sebagai kegiatan yang menyenangkan dan tidak

menyulitkan.

Sebagian besar mahasiswa merasa penelitian bermanfaat sebagai sumber

belajar dan berguna di masa depan (Siemens, 2010). Studi di Sudan
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menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki pengetahuan yang
kurang terkait penelitian sehingga menjadi hambatan dalam meneliti (Osman,
2016). Kebanyakan mahasiswa juga tidak memahami pentingnya penelitian
dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan pelayanan
kesehatan (Alghamdi, 2014). Persepsi yang negatif terhadap penelitian
menjadi hambatan dalam belajar sehingga berakibat kurangnya kemampuan

dalam meneliti (Siemens, 2010).

Penelitian terkait sikap dalam meneliti menjadi penting karena mempengaruhi
bagaimana mahasiswa berfikir, menilai dan mengingat sesuatu. Pengetahuan
dasar seorang mahasiswa tentang penelitian sendiri juga mempengaruhi sikap
dan bagaimana mahasiswa tersebut memutuskan apa yang akan dikerjakan

selanjutnya (Saputra, 2014).

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner Revised
Attitudes Toward Scale (R-ATR) oleh Elena C. Papanastasiou dari University
of Nicosia, Yunani. R-ATR adalah salah satu alat yang digunakan untuk
mengukur sikap terhadap penelitian. R-ATR tersedia dalam bahasa Yunani
dan bahasa Inggris.Kuesioner ini terdiri dari 13 item yang berskala Likert 1

sampai 7 (Papanastasiou, 2005).

Motivasi
Motivasi berasal dari kata motif (motive), yang berarti rangsangan, dorongan

atau pembangkit tenaga yang dimiliki seseorang, sehingga orang tersebut
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memperlihatkan perilaku tertentu. Motivasi merupakan suatu pengertian yang
melengkapi semua penggerak alasan-alasan atau dorongan-dorongan dalam
diri manusia yang menyebabkan manusia melakukan tindakan tertentu.
Semua tingkah laku manusia pada dasarnya mempunyai motivasi termasuk
tingkah laku secara reflek yang berlangsung secara otomatis memiliki tujuan
tertentu, walaupun tujuan tersebut terkadang tidak disadari oleh manusia

(Swansburg, 2000).

Motivasi berasal dari bahasa Latin yaitu movere, yang berarti bergerak
(move). Motivasi menjelaskan apa yang membuat seseorang melakukan
sesuatu, membuat tetap melakukannya, dan membantu dalam menyelesaikan
tugas-tugas. Hal ini berarti bahwa konsep motivasi digunakan untuk
menjelaskan keinginan berperilaku, arah perilaku (pilihan), intensitas perilaku
(usaha, berkelanjutan), dan penyelesaian atau prestasi yang sesungguhnya

(Pintrich, 2003).

Motivasi mengarah pada “the reasons underlying behavior” atau alasan yang
mendasari perilaku (Guay dkk., 2010). Motivasi secara luas adalah atribut
yang mendorong kita untuk mengerjakan atau tidak mengerjakan (Broussard
dan Garrison, 2004). Motivasi adalah suatu keadaan yang menyebabkan atau
menimbulkan perilaku tertentu dan yang memberikan dorongan pada tingkah
laku tersebut. Motivasi tinggi tercermin dari sifat tidak mudah putus asa dan
pantang menyerah dalam menghadapi rintangan demi mencapai tujuan

menurut (Wlodkowski, 2003).
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2.4.1 Tipe-tipe motivasi
Orientasi multidimensional motivasi membagi menjadi 3 kelompok
besar tipe motivasi, yaitu motivasi instrinsik, motivasi ekstrinsik, dan
amotivasi. Peneliti terdahulu sudah menggunakan beberapa pendekatan
motivasi. Salah satu pendekatannya adalah Self-Determination Theory
(SDT) yang dikemukakan oleh Deci dan Ryan (2000). SDT adalah
sebuah pendekatan motivasi manusia dan kepribadian yang
menggunakan metode tradisional empiris yang menjurus kepada
pentingnya motivasi intrinsik untuk pengembangan kepribadian dan
perilaku regulasi diri (Deci dan Ryan, 2000). Ketika mengaplikasikan
SDT, motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik adalah dua tipe primer

dari perilaku motivasi akademik.

2.4.1.1 Motivasi Intrinsik
Deci dan Ryan (2000) mengaplikasikan definisi sempit dari
motivasi instrinsik. Seseorang secara intrinsik termotivasi
apabila sebuah aktivitas dilakukan karena dorongan dari dalam
dirinya sendiri. Perkembangan dari motivasi instrinsik terjadi
ketika kebutuhan dasar psikologis yaitu otonomi, relasi, dan
kompetensi didukung oleh lingkungan sosial. Hasilnya, apabila
sebuah perilaku tidak dibatasi oleh dorongan eksternal,

seseorang akan merasakan aksinya sebagai determinasi diri.
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Motivasi instrinsik mengarah kepada melakukan sebuah
aktivitas demi kepuasan diri-sendiri. Kata kunci yang
menggambarkan motivasi instrinsik adalah ketertarikan,
kenyamanan, dan kepuasan dari dalam diri. Setiap individu
merasakan kebebasan beraktivitas dimana individu tersebut

mengalami fenomena ini (Deci dan Ryan, 2000).

Motivasi intriksi terdiri dari dua jenis, yaitu berdasarkan
determinasi diri dan pengalaman optimal. Dalam pandangan
ini, seseorang ingin percaya bahwa sesuatu dilakukan karena
kemauan sendiri, bukan karena kesuksesan atau imbalan
eksternal. Motivasi intrinsik mahasiswa akan meningkat jika
mahasiswa mempunyai pilihan dan peluang untuk mengambil
tanggung jawab personal atas pembelajaran mahasiswa. Yang
kedua, motivasi intrinsik berdasarkan pengalaman optimal.
Pengalaman optimal kebanyakan terjadi ketika seseorang
merasa mampu dan berkonsentrasi penuh saat melakukan suatu
aktivitas serta terlibat dalam tantangan yang dianggap tidak

terlalu sulit tetapi juga tidak terlalu mudah (Santrock, 2007).

Motivasi Ekstrinsik
Bertolak belakang dengan motivasi instrinsik, motivasi
ekstrinsik dihubungkan dengan perilaku yang tidak dilakukan

berdasarkan kemauan atau keinginan diri sendiri melainkan
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untuk alasan eksternal. Alasan-alasan eksternal tersebut dapat
berupa hadiah atau hukuman. Seseorang bersikap demi
mendapatkan sesuatu semacam hadiah atau upah atau untuk
menghindari dari ancaman hukuman. Semakin regulasi
eksternal menjadi bagian internal maka sebuah aksi dirasakan
sebagai otonomi. Salah satu contohnya adalah determinasi diri

(Deci dan Ryan, 2000).

Terdapat beberapa tipe motivasi ekstrinsik, yang pertama yaitu
perilaku yang secara ekstrinsik termotivasi dan paling sedikit
sifat otonominya diklasifikasikan sebagai regulasi secara
eksternal (externally regulated). Perilaku ini bertujuan untuk
memuaskan permintaan eksternal atau kemungkinan hadiah

maupun imbalan (Deci dan Ryan, 2000).

Tipe kedua dari motivasi ekstrinsik adalah introjected
regulation, tipe ini berupa regulasi untuk melakukan sesuatu
namun tidak sepenuhnya menerima sebagai keinginannya.
Tipe ketiga yang lebih bersifat otonom dari motivasi ekstrinsik
adalah regulasi melalui identifikasi atau regulation trough
identification yang mencerminkan sebuah kesadaran akan
pentingnya tujuan akhir dari sebuah tindakan yang dilakukan.
Terakhir, tipe yang paling bersifat otonomi dari motivasi

ekstrinsik adalah regulasi terintegrasi atau integrated
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regulation. Tipe ini terjadi ketika regulasi teridentifikasi
sepenuhnya melekat pada diri seseorang (Deci dan Ryan,

2000).

Karakter aksi dari regulasi terintegrasi mirip dengan motivasi
instrinsik, namun masih dikategorikan motivasi ekstrinsik
karena dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan yang terpisah
dibandingkan dengan kenikmatan pribadi (Deci dan Ryan,
2000). Terdapat dua kegunaan dari hadiah, yaitu sebagai
insentif agar mau mengerjakan tugas yang dapat mengontrol
perilaku mahasiswa, dan mengandung informasi tentang

penguasaan keahlian (Santrock, 2007).

Amotivasi

Sedangkan amotivasi adalah suatu keadaan dimana seseorang
kurang memiliki keinginan untuk bertindak. Ketika
teramotivasi, seseorang tidak dapat melakukan tindakan sama
sekali atau beraktivitas namun tanpa tujuan dan hanya
mengikuti keadaan. Amotivasi dapat disebabkan karena tidak
menginginkan sebuah aktivitas, tidak merasa kompeten untuk
melakukannya atau tidak mengharapkan suatu tujuan akhir

yang ingin dicapai atau diinginkan (Deci dan Ryan, 2000).
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2.5 Skripsi
Penelitian sebagai salah satu Tridharma Perguruan Tinggi merupakan bentuk
pembelajaran di pendidikan tingkat tinggi. Sebelum menyelesaikan
pendidikan S-1, mahasiswa diwajibkan untuk melakukan penelitian yang akan
dituangkan dalam bentuk skripsi. Skripsi merupakan penelitian yang wajib
dilaksanakan untuk memenuhi salah satu syarat mendapatkan gelar sarjana.
Maka dari itu mahasiswa harus cepat menyelesaikan skripsi yang merupakan

karya ilmiah serta diuji keabsahannya di hadapan penguji (Hamidi, 2013).

Skripsi adalah tulisan ilmiah yang mengangkat sebuah topik yang
bersangkutan dengan jurusan yang diambil (Maneesh, 2009). Skripsi adalah
salah satu syarat yang harus dipenuhi sebagai bagian untuk mendapatkan gelar

sarjana S-1 (Soemanto, 2003).

2.5.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyelesaian Skripsi

Dalam proses belajar dalam hal ini proses penyelesaian skripsi, tentulah
tidak akan selamanya berjalan dengan mulus, pasti ada kalanya
mahasiswa mengalami hambatan dalam penyelesaiannya. Mengenai
hambatan dalam proses belajar Purwanto (2007) mengungkapkan
bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar
yaitu:

1)  Faktor internal meliputi:

a) Fisiologi yaitu kondisi fisik dan kondisi panca indera.

b) Psikologi yaitu bakat, minat, kecerdasan, motivasi, dan



25

kemampuan kognitif.
2)  Faktor eksternal meliputi:
a) Lingkungan yaitu alam dan sosial.
b) Instrumental  yaitu  kurikulum/  bahan  pelajaran,

guru/pengajar, sarana dan fasilitas, serta administrasi/manajemen.

Hal ini sejalan dengan pendapat Irham dan Wiyani (2014) yang

menyebutkan bahwa faktor-faktor yang dapat menyebabkan kesulitan

belajar pada siswa dapat dikelompokkan menjadi faktor internal dan
faktor eksternal.

1) Faktor internal yang dapat menyebabkan kesulitan belajar bagi siswa
antara lain; kemampuan intelektual, perasaan dan kepercayaan diri,
motivasi, kematangan untuk belajar, usia, jenis kelamin, kebiasaan
belajar, kemampuan mengingat, dan kemampuan mengindra seperti

melihat, mendengar, membau, dan merasakan.

2) Faktor ekternal, yang dapat menyebabkan kesulitan belajar bagi
siswa dapat berupa guru, kualitas pembelajaran, instrumen dan
fasilitas pembelajaran (hardware dan software) serta lingkungan

sosial dan alam.

Dari penjelasan di atas kesulitan belajar bila terjadi pada mahasiswa
yang sedang mengambil skripsi dikhawatirkan akan menghambat masa

studinya untuk selesai tepat waktu atau memenubhi target untuk lulus.
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Faktor faktor penyebab kesulitan belajar dalam dua kelompok yaitu
(Irham dan Wiyani, 2014):
1) Faktor internal meliputi:
a) Faktor fisiologis seperti kondisi siswa yang sedang sakit, kurang
sehat, dan sebagainya.
b) Faktor psikologis seperti tingkat inteligensia, bakat, motivasi, dan
sebagainya.
2) Faktor eksternal
a) Faktor-faktor non sosial seperti peralatan dan media belajar,
kondisi ruang belajar, kurikulum, waktu proses pembelajaran
yang kurang disiplin dan sebagainya.
b) Faktor-faktor sosial seperti faktor keluarga, sekolah, teman

bermain, dan lingkungan masyarakat.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa ada dua yaitu faktor
yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor yang berasal dari luar diri
siswa. Dalam proses belajar, mahasiswapun sering mengalami
hambatan-hambatan baik dalam proses belajar sehari — hari maupun

dalam proses penyelesaian skripsinya.

2.6 Motivasi dalam Menyelesaikan Skripsi
Motivasi didefinisikan sebagai sebuah energi yang mampu mendorong

seseorang untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan atau keinginan
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seseorang tersebut. Salah satu tujuannya bagi mahasiswa yaitu untuk

menyelesaikan skripsi demi memenuhi salah satu syarat penyelesaian

pendidikan S-1. Berikut aspek — aspek motivasi dalam pembelajaran menurut

Cherniss dan Goleman (2001) antara lain;

a)

b)

Keinginan untuk memahami dan menguasai apa yang dipelajari
Suatu kondisi yang mana individu memiliki keinginan untuk
memperjuangkan sesuatu agar sesuai dengan apa yang diharapkan.
Seorang individu melakukan aktivitas belajar karena adanya
dorongan untuk mengetahui, memahami, dan menguasi apa yang
dipelajarainya.

Komitmen akan tugas dan kewajiban untuk belajar

Selain adanya dorongan mencapai sesuatu, seorang individu yang
termotivasi mempelajari sesuatu biasanya memiliki komitmen
dalam belajar. Demikian halnya dengan siswa yang memiliki
motivasi dalam belajar, ia akan menyadari bahwa ia memiliki tugas
dan kewajiban untuk belajar.

Inisiatif untuk belajar

Inisiatif dapat diartikan sebagai melakukan suatu tindakan
berdasarkan pemikiran dan kemampuan, serta kesempatan.
Misalnya, seorang siswa yang membiasakan diri belajar dan selalu
menyelesaikan tugasnya tepat waktu tanpa adanya suruhan atau
teguran dari orang tuanya. Apabila siswa telah memiliki inisiatif
sesuai dengan tugasnya, maka ia kan lebih memiliki kesempatan

untuk memperluas pengetahuan dan wawasannya.
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Optimis akan hasil belajar

Optimis dapat dimaknai sebagai suatu sikap yang gigih dalam
upaya mencapai tujuan tanpa peduli adanya kegagalan dan
kemunduran. Siswa yang memiliki sikap optimis, tidak akan
mudah menyerah dan putus asa, meskipun prestasinya kurang
memuaskan. la akan terus giat belajar sambil mengoreksi diri guna

mengurangi kelemahan-kelemahan yang dimiliki.

Menurut Sardiman (2011) motivasi yang ada pada setiap orang memiliki ciri-

ciri sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)
5)
6)
7
8)

9)

Tekun menghadapi tugas.

Ulet menghadapi kesulitan.

Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik
mungkin.

Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.

Lebih senang bekerja mandiri.

Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin.

Dapat mempertahankan pendapatnya.

Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.

Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Menurut Sukmadinata (2009) motivasi terbentuk oleh tenaga-tenaga yang

bersumber dari dalam dan luar diri individu. Tenaga-tenaga tersebut berupa

desakan (drive), motif (motive), kebutuhan (need), dan keinginan (wish).



29

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa indikator yang
dapat digunakan untuk mengukur motivasi mahasiswa dalam menyelesaikan
skripsi adalah adalah:
1) Adanya hasrat dan keinginan tinggi untuk lulus tepat waktu.
2) Adanya harapan dan cita-cita untuk bisa menyelesaikan tugas akhir
skripsi dengan baik dan tepat waktu.
3) Adanya rasa kebutuhan fisiologis dan penghargaan terhadap
pencapaian penyelesaian studi di perguruan tinggi.

4) Ulet dan tekun menyelesaikan tugas akhir skripsi.

Berdasarkan penelitian oleh Broussard dan Garrison (2004) yang terfokus
pada pertanyaan “mengapa harus segera dalam menyelesaikan tugas?”
didapatkan hasil bahwa motivasi sangat mempengaruhi kecepatan dalam
pengerjaan tugas. Motivasi dalam menyelesaikan skripsi memiliki hubungan
yang kuat dengan mahasiswa sehingga mendorong mahasiswa berpikir skripsi

segera diselesaikan demi tercapainya tujuan dan menamatkan pendidikan.

Alat yang digunakan untuk mengukur motivasi dalam menyelesaikan skripsi
adalah Intrinsic Motivation Inventory (IMI) oleh Deci dan Ryan (2000).
Kuesioner ini telah dimodifikasi untuk penelitian yang berjudul “Features
Affecting Task-Motivation in English for Academic Prposes Online Learning”
oleh Riana Helen Agnesia, University of Hawaii. Kuesioner ini memiliki 30
pernyataan dengan skala Likert 1 sampai 6. Kuesioner ini tediri dari 6

subskala yaitu otonomi atau regulasi diri, kompetensi, interaksi dengan orang
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lain, manfaat tugas, motivasi intrinsik (ketertarikan), dan upaya untuk

menyelesaikan tugas (Agnesia, 2010).
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2.7 Kerangka Teori
Kerangka teori penelitian berikut disusun berdasarkan beberapa literatur yang
sebagian dimodifikasi oleh penulis untuk disesuaikan dengan penelitian.

Variabel — variabel yang akan diteliti dicetak tebal seperti pada gambar 2.

Penelitian
Sikap terhadap Skripsi
Penelitian (salah satu bentuk
Research Manfaat Penelitian: Denelitian)
; —> : .
usefulness 1. Mahasiswa mengalami
Research anxiety peningkatan
P.osmv‘e . kompetensi
Predisposition > Mahasi Jatih
towards research ) asmwa. ) ter %tl 3 Syarat kelulusan
dengan nilai — nilai
disiplin
3. Mahasiswa  memiliki
motivasi belajar untuk
penelitian di  masa
depan
Motivasi intrinsik Motivasi ekstrinsik
Motivasi
Menyelesaikan

penelitian (skripsi)

Lulus tepat waktu

Gambar 2. Kerangka Teori (Widayati dkk. (2010); Papanastasiou (2014); dan Cherniss dan

Goleman (2001))
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2.8 Kerangka Konsep

Variabel bebas Variabel terikat

Persepsi mahasiswa Motivasi menyelesaikan

A 4

terhadap penelitian skripsi

Gambar 3. Kerangka Konsep

2.9 Hipotesis
HO= Tidak adanya hubungan antara persepsi mahasiswa terhadap penelitian
dan motivasi mahasiswa dalam mengerjakan skripsi di Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung.
H1= Adanya hubungan antara persepsi mahasiswa terhadap penelitian dan
motivasi mahasiswa dalam mengerjakan skripsi di = Fakultas

Kedokteran Universitas Lampung.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif cross sectional yang
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara sikap mahasiswa terhadap
penelitian (variabel bebas) dan motivasi dalam menyelesaikan skripsi
(variabel terikat) dengan pengambilan data yang dilakukan secara bersamaan

pada mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dan

berlangsung pada bulan November sampai Desember 2017.

3.3 Subjek Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian
Populasi Penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat akhir Fakultas

Kedokteran Universitas Lampung.
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34

Kriteria inklusi pada penelitian ini di antaranya yaitu:

a) Mahasiswa

tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung yang sedang menyelesaikan skripsi.

b) Mahasiswa yang bersedia menjadi responden.

Kriteria eksklusi pada penelitian ini di antaranya yaitu:

a) Mahasiswa yang tidak mengambil mata kuliah skripsi.

b) Mahasiswa yang melakukan penelitian ini (peneliti).

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling.

Perhitungan sampel minimal pada penelitian ini menggunakan rumus di

berikut:

Keterangan:

Za

P (prevalensi)

Q(-P)

_ Za’PQ
=—

n

= tingkat kepercayaan yang ditetapkan sebesar 95%
sehingga a= 5% dan Za= 1,96

= karena tingkat prevalensi belum diketahui dari
penelitian sebelumnya, sehingga nilai P ditetapkan
0,5

=1-0,5=0,5

= kesalahan minimal yang dapat ditolerir (1%, 5%,
10%, 15%) pada penelitian ini digunakan presisi

sebesar 10%
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Perhitungan:

B 1,96%.0,5.0,5

n -
0,1-

_ 3,8416.0,5.0,5

T

0,01
0,9604
n=
0,01
n = 96,04
~ 96 orang

Dari hasil perhitungan diatas, maka diperoleh jumlah sampel minimal
sebanyak 96 orang. Jumlah ini ditambahkan dengan 10% dari sampel
minimal (10 orang) untuk meminimalisir sampel drop out sehingga diperoleh

sampel minimal sebanyak 106 orang.

3.4 Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel dari penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu:

3.4.1 Variabel bebas (independen)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sikap mahasiswa terhadap
penelitian pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyelesaikan
skripsi di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

3.4.2 Variabel terikat (dependen)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah motivasi dalam
menyelesaikan skripsi pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas

Kedokteran Universitas Lampung.
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3.5 Definisi Operasional
Berikut adalah tabel definisi operasional variabel penelitian yang akan

digunakan:

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Definisi Alat Ukur Hasil Ukur Skala

Sikap Sikap Kuesioner Baik >44 Ordinal
Mahasiswa penelitian Buruk <44
terhadap adalah
Penelitian pemikiran,
perasaan
yang
mendasari
tindakan
untuk
penelitian.

Motivasi Motivasi Kuesioner Tinggi >87.,5 Ordinal
menyelesai- adalah Rendah <87,5
kan skripsi faktor di

dalam diri

yang

muncul

dan

mengarahk

an untuk

mencapai

tujuan

yaitu

menyelesai

kan

skripsi.

3.6 Instrumen Penelitian
3.6.1 Instrumen pengukur sikap terhadap penelitian
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner sikap
mahasiswa terhadap penelitian atau Revised Attitude Towards Research

(R-ATR) oleh Papanastasiou (2014). Versi sebelumnya dipublikasikan
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oleh Papanastasiou pada tahun 2005 dan terdiri dari 32 pernyataan

sedangkan versi revisinya terdiri dari 13 pernyataan.

Pernyataan dalam kuesioner menggunakan skala dan skor sesuai

dengan tabel 2 di bawabh ini:

Tabel 2. Skor Jawaban Kuesioner.

Pertanyaan Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Kurang Setuju (KS) 3
Netral (N) 4
Hampir Setuju (HS) 5
Setuju (S) 6
Sangat Setuju (SS) 7

Setiap pernyataan kuesioner terdapat indikator dalam penilaiannya.
Berikut indikator sikap mahasiswa terhadap penelitian sesuai dengan

tabel 3 (Papanastasiou, 2014):

Tabel 3. Indikator sikap penelitian.

Variabel Indikator Jumlah
item
Sikap  mahasiswa Research usefulness 4

terhadap penelitian

9,1

Research anxiety
Positive research predispositions 4




3.6.2
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Pada penelitian kali ini, 13 pertanyaan dari kuesioner sikap mahasiswa
terhadap penelitian ini telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada
mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyelesaikan skripsi di Fakultas
IImu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung. Uji validitas dan
reliabilitas yang pertama pada 25 orang mahasiswa mendapatkan hasil 2
pertanyaan tidak valid. Kemudian dilakukan uji validitas ulang pada 50
sampel dengan memodifikasi pertanyaan yang sebelumnya tidak valid.
Hasil uji validitas yang kedua menunjukkan kedua pertanyaan tetap
tidak valid dan dihapus dari daftar pertanyaan kuesioner R-ATR. 11
pertanyaan kuesioner R-ATR ini memiliki hasil uji validitas dan
reliabilitas dengan nilai Cronbach's alpha sebesar 0,787. Sehingga
dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi karena nilai Cronbach's

alpha antara 0,6 — 0,8 (Sudijono, 2007).

Instrumen pengukur motivasi menyelesaikan skripsi

Instrumen penelitian ini bersumber dari kuesioner motivasi intrinsik
atau [Intrinsic Motivation Inventory (IMI) oleh Deci, dkk (1994).
Kuesioner yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner yang
dimodifikasi oleh Agnesia (2010) untuk keperluan dalam meneliti
motivasi siswa dalam menyelesaikan tugas online Bahasa Inggris di
University of Hawaii. Instrumen terdiri dari 30 butir pernyataan yang

diukur dengan skala Likert 1 sampai 6.



39

Pada penelitian kali ini, 30 pertanyaan dari kuesioner sikap mahasiswa
terhadap penelitian ini telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada
mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyelesaikan skripsi di Fakultas
IImu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung. Uji validitas dan
reliabilitas yang pertama pada 25 orang mahasiswa mendapatkan hasil 5
pertanyaan tidak valid. Kemudian dilakukan uji validitas ulang pada 50
sampel dengan memodifikasi pertanyaan yang sebelumnya tidak valid.
Hasil uji validitas yang kedua menunjukkan lima pertanyaan tetap tidak
valid dan dihapus dari daftar pertanyaan kuesioner IMI. 25 pertanyaan
kuesioner IMI ini memiliki hasil uji validitas dan reliabilitas dengan
nilai Cronbach's alpha sebesar 0,851. Sehingga dikatakan memiliki

reliabilitas yang sangat tinggi karena nilai > 0,8 (Sudijono, 2007).
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3.7 Alur Penelitian
Adapun alur penelitian yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Penyusunan proposal

Pengurusan ethical clearance

Pemilihan subjek penelitian yang sesuai kriteria

Pengisian informed consent

Penyebaran dan pengisian kuesioner ATR dan
IMI

y
Pencatatan hasil dan pengumpulan data

Pengolahan dan analisis data

Analisis univariat dan bivariat

Pembahasan hasil dan pengumpulan data

Gambar 4. Alur Penelitian
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3.8 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pengambilan data primer

dengan cara pengisian kuesioner oleh responden. Kuesioner merupakan

perangkat yang berisi pertanyaan/ pernyataan yang telah disusun sebelumnya.

Kuesioner sebagai salah satu alat pengumpul data yang efisien tetap memiliki

kekurangan dan kelebihan.

3.9 Pengolahan Data

3.9.1

3.9.2

3.9.3

394

3.9.5

Editing

Memeriksa kembali data yang telah dikumpulkan, kemudian
melengkapi data yang belum lengkap.

Coding

Proses pemberian kode pada jawaban yang terdiri dari variabel sikap
terhadap penelitian dan motivasi menyelesaikan skripsi.

Entry data

Hasil yang diperoleh dimasukkan ke dalam program komputer untuk
dianalisis menggunakan software statistik.

Scoring

Memberikan skor atau nilai pada setiap hasil perhitungan kuesioner.
Cleaning

Mengecek dan memperbaiki kembali data yang sudah dimasukkan ke

dalam program komputer.
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3.10 Analisis Univariat dan Bivariat

Data yang diperoleh dari pengumpulan data kemudian akan diolah

menggunakan program komputer dan dianalisis sebagai berikut:

1.

Penelitian dengan metode analisis univariat bertujuan untuk
mengetahui frekuensi, distribusi, dan persentase dari sikap
mahasiswa terhadap penelitian dan motivasi dalam menyelesaikan
skripsi pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung.

Penelitian dengan metode analisis bivariat bertujuan untuk menguji
hubungan antara kedua variabel penelitian dengan variabel bebas
adalah sikap mahasiswa terhadap penelitian dan variabel terikat
adalah motivasi dalam menyelesaikan skripsi. Karena data
penelitian ini berjenis kategorik dengan tabel 2x2 maka uji statistik
yang digunakan adalah uji Chi-square dengan beberapa syarat yaitu
tidak ada sel yang nilai observed-nya bernilai nol dan sel yang
mempunyai nilai expected kurang dari 5, maksimal 20% dari
jumlah sel. Dalam penelitian ini, syarat uji Chi-square tidak
terpenuhi karena terdapat nilai expected kurang dari 5 sebanyak
20% dari jumlah sel, sehingga digunakan uji Fisher sebagai

alternatif dari uji Chi-square. (Dahlan, 2016).

3.11 Etika Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada mahasiswa angkatan 2014 dengan

memperhatikan aspek etika dalam penelitian dengan cara sebagai berikut:



1.

43

Peneliti meminta responden untuk mengisi lembar ketersediaan
menjadi responden secara sukarela (informed consent) dan menjamin
kerahasiaan identitas, melindungi serta menghormati hak responden.

Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi Etik Fakultas Kedokteran

Universitas Lampung dengan No. 4340/UN26.8/DL/2017.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

5.2 Saran

Terdapat hubungan antara sikap mahasiswa terhadap penelitian
dengan motivasi dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa tingkat
akhir di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

Sikap mahasiswa terhadap penelitian pada mahasiswa tingkat akhir
yang sedang menyelesaikan skripsi di Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung dominan pada kategori sikap terhadap penelitian
yang baik (95,8%) dan sisanya pada sikap terhadap penelitian yang
buruk (4,2%).

Hampir keseluruhan mahasiswa tingkat akhir termotivasi
menyelesaikan skripsi di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung
memiliki motivasi menyelesaikan skripsi tinggi (96,4%) dan sisanya

memiliki motivasi menyelesaikan skripsi rendah (3,6%).

Saran peneliti untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan

penelitian lanjutan untuk mengetahui faktor — faktor yang mempengaruhi



57

hubungan antara sikap mahasiswa terhadap penelitian dengan motivasi dalam

menyelesaikan skripsi.
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